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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Sebagai objek penelitian, penulis meneliti di MTs 

Bani Adung Kota Serang yang beralamatkan di Jalan 

Empat Lima Cipunduh Desa Pancur Kecamatan Taktakan 

Kota Serang. 

b. Waktu Penelitian 

Dalam mengambil waktu penelitian, penulis 

menyesuaikan dengan kesesuaian waktu tahun pelajaran 

yang baru yakni 2017-2018, untuk mempermudah dan 

memberikan batasan waktu penelitian sehingga tidak 

mengganggu kegiatan pembelajaran yang berlangsung.  

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2017 - Maret 2018. 
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B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana penerapan Pola 

Komunikasi Pembelajaran dan Kompetensi Profesional 

guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan 

pembelajaran di MTs Bani Adung Kota Serang dalam 

penelitian ini, menggunakan penelitian metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus.  Artinya, data yang 

dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data 

tersebut berasal dari hasil naskah wawancara, catatan 

lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen 

resmi.  Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian 

kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita empirik 

di balik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. 

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif 

sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.1 

                                                           
1 Lexy Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 3. 
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Penelitian kualitatif menurut Zuriah memerlukan 

ketajaman analisis, objektivitas, sistematis, dan sistemik 

sehingga diperoleh ketepatan dalam interpretasi, sebab 

hakikat dari suatu fenomena atau gejala.2 Penelitian 

kualitatif dengan rancangan studi kasus dilakukan untuk 

memperoleh pengertian yang mendalam mengenai situasi 

dan makna sesuatu/responden yang diteliti.3 

C. Sumber Data 

Sumber data menurut Arikunto adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh.4 Pendapat tersebut diperkuat 

oleh Lofland dalam Maleong bahwa sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain.5 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan yaitu: 

                                                           
2 Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 92. 
3 Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif serta 

Kombinasinya dalam Penelitian Psikologi (Yogyakarta: PT Pustaka Pelajar, 
2010), h. 55. 

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 172. 

5 Lexy Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif… h. 57. 
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1) Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari subjek penelitian dengan menggunakan alat 

pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber 

informasi yang dicari. Data tersebut dapat berupa kata-

kata dan tindakan orang-orang yang diamati dan dicatat 

melalui perekam video atau audio tape, pengambilan foto 

atau film. Data primer dari penelitian ini didapat dari hasil 

observasi dan wawancara dengan subjek penelitian yang 

terdiri dari Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah 

bidang Kurikulum, Wakamad Bidang Kesiswaan, Tenaga 

Pendidik dan tenaga pendidikan di lingkungan sekolah, 

Guru mata pelajaran rumpun PAI, dan siswa. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya melalui orang lain atau melalui dokumentasi.6 

Sejalan dengan pernyataan tersebut Azwar 

                                                           
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan Kuantitatif, 

kualitatif, dan R & D). (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 309. 
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mengemukakan bahwa data sekunder adalah data yang 

diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh 

peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya 

berwujud data dokumentasi dan data laporan yang telah 

tersedia. Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, 

jurnal penelitian, atau artikel yang berhubungan dengan 

penelitian ini, serta dokumen yang menunjang dalam 

penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam tahapan ini penyusun mengadakan jenis 

penelitian kualitatif yaitu pendekatan yang memfokuskan 

data-data penelitian dengan melalui wawancara, pengamatan 

dan observasi langsung. Untuk data yang dihasilkan penulis 

melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi atau studi dokumenter (documentary 

study) merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen 
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dokumen yang dihimpun kemudian dipilih yang sesuai 

dengan tujuan dan fokus masalah.7  

Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali data 

yang terkait dengan pola komunikasi Guru PAI dan 

Kompetensi Profesional Guru PAI, yang terdiri 

profil/keadaan guru dan pembelajaran yang disusun oleh 

guru mata pelajaran, Dokumen Perencanaan Pembelajaran 

yang telah dibuat seperti Silabus, RPP, Program Semesteran 

atau tahunan dan lain lain, Dokumen Foto penggunaan media 

pembelajaran di kelas, serta hasil belajar peserta didik. 

Dokumen juga penulis manfaatkan untuk melakukan cek 

silang data hasil wawancara dan pengamatan. 

2. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap 

muka antara di penanya atau pewawancara dengan si 

                                                           
7 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 

(Bandung: UPI & Remaja Rosdakarya, 2011), cet ke-7, 221-222. 
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penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang 

dinamakan interview guide.8      

 Dalam penelitian ini, wawancara yang peneliti gunakan 

adalah wawancara yang bebas terpimpin sehingga persoalan 

yang diteliti dapat didekati sedekat-dekatnya dengan cara 

yang lebih efisien tetapi prinsip komparabilitas dan 

reliabilitasnya tetap dapat terpenuhi. 

Dalam teknik wawancara, peneliti mewawancara 

secara mendalam baik terbuka maupun tertutup. Sebelum 

melakukan wawancara, peneliti menggunakan pedoman 

wawancara dan alat perekam yang telah dipersiapkan 

sebelumnya.9 Dalam wawancara ini, peneliti mewawancarai 

objek-objek yang menurut peneliti dianggap penting seperti, 

Kepala Sekolah, Wakasek Kurikulum bidang Kurikulum, 

                                                           
8 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 

Cet ke-9, h. 170. 
9 Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan 

tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Sementara alat perekam digunakan 
sebagai alat bantu pada saat wawancara agar peneliti dapat berkonsentrasi pada 
proses pengambilan data tanpa harus berhenti untuk mencatat jawaban-
jawaban dari subjek. Lihat Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi 
penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), cet ke-2, h. 132-133. 
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Tenaga Pendidik dan tenaga pendidikan di lingkungan 

sekolah, Guru PAI, dan siswa  

3. Observasi 

Metode pengumpulan data ketiga yang digunakan 

adalan observasi. Observasi yaitu pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak 

pada objek yang tampak pada objek penelitian.10 Riduwan 

menyatakan bahwa melakukan observasi berarti melakukan 

pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk 

melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.11 Tujuan 

dilakukannya observasi untuk mengoptimalkan kemampuan 

peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, kebiasaan, 

dan lain lain.12 Observasi dilakukan dengan mendatangi 

objek dan responden secara langsung. 

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi survey dimana observasi dilakukan suatu 

proses pengamatan secara langsung datang ketempat objek 

                                                           
10 Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan... h. 173. 
11 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 

2014), Cet ke-10, h. 104. 
12 Lexy Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif,…. h. 126. 
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penelitian yang dilakukan oleh observer dengan mengamati 

dan mencatat keadaan dan kebiasan orang-orang yang akan 

diobservasi. Alat yang digunakan dalam teknik observasi 

yaitu dengan membuat daftar chek list yaitu dimana peneliti 

melakukan observasi akan keadaan keseluruhan dari objek 

penelitian baik dalam maupun luar objek di sekitarnya. 

4. Focus Group Discussion (FGD) 

Focus Group Discussion (FGD) adalah suatu proses 

pengumpulan data dan informasi yang sistematis mengenai 

suatu permasalahan tertentu yang sangat spesifik melalui 

diskusi kelompok. Pengambilan data kualitatif melalui FGD 

dikenal luas karena kelebihannya dalam memberikan 

kemudahan dan peluang bagi peneliti untuk menjalin 

keterbukaan, kepercayaan, dan memahami persepsi, sikap, 

serta pengalaman yang dimiliki informan. FGD 

memungkinkan peneliti dan informan berdiskusi intensif dan 

tidak kaku dalam membahas isu-isu yang sangat spesifik. 

FGD juga memungkinkan  peneliti mengumpulkan informasi 

secara cepat dan konstruktif dari peserta yang memiliki latar 
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belakang berbeda-beda. Di samping itu, dinamika kelompok 

yang terjadi selama berlangsungnya proses diskusi seringkali 

memberikan informasi yang penting, menarik, bahkan kadang 

tidak terduga. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini berdasarkan dari metode penelitian, yaitu analisa 

kualitatif, yaitu metode penelitian yang memiliki fokus 

kompleks dan bersifat respondentif serta menyeluruh. Bogdan 

dan Biklen mengemukakan bahwa :13 

“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan data, mengorganiasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menentukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 
yang didapat diceritakan pada orang lain” 
 

Analisa data menurut Zuriah merupakan suatu 

kegiatan yang sangat penting dan memerlukan ketelitian 

serta kekritisan dari peneliti.14 Analisa merupakan tahap-

tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti guna mencari, 

                                                           
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan Kuantitatif, 

kualitatif, dan R & D,…. 338-345. 
14 Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan… 198. 



91 
 

menata, serta meningkatkan pemahaman mengenai masalah 

yang diambil dalam penelitian ini. Analisa dilakukan pada 

saat pengumpulan data dan juga setelah pengumpulan data. 

Data yang didapat ketika melakukan sebuah penelitian 

merupakan data mentah, sehingga harus dilakukan 

penyuntingan, penyortiran, penggabungan, lalu dianalisa 

menjadi data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis 

data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu.  

Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan analisis 

data kualitatif Model Miles and Huberman. Aktivitas dalam 

analisis data ini, meliputi data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification.15 Sebelum memasuki tahap 

reduksi data, peneliti mengumpulkan data terlebih dahulu 

dalam periode pengumpulan data. Setelah melakukan 

pengumpulan data maka peneliti melakukan antisipatory 

(antisipasi/klasifikasi data) sebelum melakukan reduksi data. 

                                                           
15 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan 

Ilmu Berparadigma Islami, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), Cet ke-1, h. 142. 
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Adapun langkah-langkah analisis dapat ditunjukkan pada 

gambar 1.5 (flow model) dan 1.6 (interactive model) berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 
Komponen dalam Analisis data (flow model)16 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.6 
Komponen dalam Analisis data (interactive model)17 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D. 

(Bandung: Alfabeta, 2009), Cet VIII, h. 246. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...., h. 247 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang 

tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan.18 

b. Penyajian Data (Display Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori flowchart dan sejenisnya. 

Miles and Huberman menyatakan hal yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

                                                           
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...., h. 247 
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merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan dalam 

melakukan display data, selain dengan teks yang 

naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network 

(jejaring kerja), dan chart.19  

c. Verifikasi Data (Conclusing Drawing/Verification) 

Langkah ini ialah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan 

demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena seperti yang telah dikemukakan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

                                                           
19 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan….., h. 144 
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kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian di lapangan.20 

Sedangkan interpretasi data atau kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

aka berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Apabila kesimpulan yang ditemukan pada 

tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.21 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 

merupakan temuan yang baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

                                                           
20 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan….., h. 145 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 252. 
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interaktif, hipotesis atau teori.22 Tahap ini adalah 

penarikan kesimpulan dari data yang telah dianalisis. 

Pengumpulan data berakhir, peneliti mulai melakukan 

usaha dalam bentuk pembahasan untuk menarik 

simpulan berdasarkan simpulan dan sajian data. 

 

                                                           
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif…. 253 




